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Peta persebaran cekungan di Kalimantan Timur dan
batas-batas yang mengelilinginya. (Modifikasi dari
Moss dkk., 1997)

Kolom Stratigrafi daerah Kutai Timur, Cekungan
Kutai (Supriatna & Rustandi, 1995; op.cit.
Resmawan, 2007)

Peta geologi lembar Samarinda (Supriatna dkk.,
1995). Lapangan “Biru” berada pada Kecamatan
Sebuluh, Kabupaten Kutai, Kalimantan Timur yang
dibatasi oleh kotak berwarna merah

Sistem petroleum yang terdiri dari source rock,
reservoir, trap, dan migrasi (Magoon and Dow,
1994)

Model geofisika dari penelitian yang dilakukan
pada Lower Saxony Basin, Jerman (Ritter and
Serge, 2015). (a) Model resistivitas dengan batas
berdasarkan perbedaan stratigrafi menurut Bruns et
al. (2013). Patahan utama yang bersesuaian dengan
profil MT digambarkan oleh Baldshun et al. (2001).
(b) Model resistivitas disertai batas reflektansi
vitrinit oleh Bruns et al. (2013). Batuan konduktif
dilabeli dengan C1, C2, C3, dan C4 dan batuan
resistif dilabeli dengan R1 dan R2.

Fenomena terjadinya gelombang elektromagnetik
(Unsworth, 2014). (a) Petir menjadi sumber
gelombang elektromagnetik dengan frekuensi
tinggi. (b) illustrasi perambatan gelombang EM
diatas dan dibawah permukaan bumi. Hal 13

Konsep penjalaran gelombang elektromagnetik.
Gelombang elektromagnetik yang dipancarkan oleh
sumber TX menjalar ke bawah permukaan bumi
menginduksi benda konduktif akan menghasilkan
medan magnetik primer dan medan magnetik
sekunder yang akan ditangkap oleh receiver RX
(Unsworth, 2014) hal 14

Illustrasi hubungan frekuensi dengan skin depth. (a)

Frekuensi kecil mencapai kedalaman hingga 50 km;
(b) frekuensi sedang mencapai skin depth hingga 10
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Gambar 3.4.
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Gambar 4.1.

Gambar 4.2.

Gambar 5.1

Gambar 5.2
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km; (c) frekuensi kecil mencapai skin depth hingga
1 km (Unsworth, 2014) . hal 18

Konsep pengukuran mode TE dan TM. (a) konsep
model simple mengenai polarisasi pada MT, (b)
Mode TE dan mode TM pada MT (Teklesenbet,
2012).

Gambaran sederhana analisa fourier yang
mengubah domain waktu menjadi domain frekuensi
(Karrenberg, 2007). Hal 22

Plotting lintasan pengukuran MT diatas peta
geologi pada Lapangan “Biru”, Cekungan Kutai,
Provinsi Kalimantan Timur (Modifikasi dari
Supriatna S, dkk., 1995).

Diagram Alir Penelitian

Grafik hasil analisa crosspower titik KTO07. (a)
grafik resistivitas semu vs frekuensi, (b) grafik fasa
vs frekuensi

Grafik koherensi titik KTO7. Titik-titik kuning
mennjukkan data koherensi tiap frekuensi mode TE
dan warna hijau menunjukkan data koherensi tiap
frekuensi pada mode TM.

Tampilan hasil inversi 1D titik KTO05; (a) curve
matching resistivitas semu vs perioda; (b) curve
matching fasa vs perioda; (c) data hasil inversi; (d)
Profil kedalaman 1D titik KT05

Tampilan hasil inversi 1D titik KTO07; (a) curve
matching resistivitas semu vs perioda; (b) curve
matching fasa vs perioda; (c) data hasil inversi; (d)
Profil kedalaman 1D titik KT07

Tampilan hasil inversi 1D titik KT09; (a) curve
matching resistivitas semu vs perioda; (b) curve
matching fasa vs perioda; (c) data hasil inversi; (d)
Profil kedalaman 1D titik KT09

Konstruksi penampang menggunakan model 1D
Lintasan A yang memiliki arah Baratlaut —
Tenggara.

Konstruksi penampang menggunakan model 1D
Lintasan B yang berarah Baratdaya — Timurlaut
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Gambar 5.8.

Gambar 5.9.

Gambar 5.10.

Gambar 5.11.

Model penampang inversi 2D lintasan 1. Garis
putus-putus merupakan batas zona resistivitas. (a)
Zona resistivitas sangat rendah — rendah; (b) Zona
resistivitas sedang; (c) Zona resitivitas tinggi.

Model penampang inversi 2D lintasan 4. Garis
putus-putus merupakan batas zona resistivitas. (a)
Zona resistivitas sangat rendah — rendah; (b) Zona
resistivitas sedang; (c) Zona resitivitas tinggi.

Model 3D Lapangan “Biru”. Warna biru pada
lapisan  paling atas menunjukkan Formasi
Pulaubalang dengan nilai resistivitas sangat rendah
— rendah; warna hijau pada bagian tengah lapisan
menunjukkan lapisan Formasi Bebuluh dengan nilai
resistivitas sedang; dan warna merah pada bagian
paling bawah merupakan Formasi Pamaluan dengan
nilai resistivitas tinggi — sangat tinggi. (a) Model 3D
overlay dengan peta geologi, (b) Model 3D overlay
dengan peta topografi.

Penampang 2 sayatan dari pemodelan 3D yang
saling berpotongan. Penampang 1 berarah barat-
timur; penampang 2 berarah utara-selatan. (a)
Model 3D overlay dengan peta geologi, (b) Model
3D overlay dengan peta topografi.
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